





























































































IDIOM DALAM BAHASA MELAYU DIALEK KAPUAS HULU 
 
 
Julayha M.Y, Patriantoro. Ahmad Rabi’ul Muzammil 





This research is motivated by the absence of comprehensive research in 
discribe of idiom of Malay Language dialect Kapuas Hulu. The issues discussed 
is how type, meaning, and function idiom of Malay Language dialect Kapuas 
Hulu. The aim of this study was to discribe of type, meaning, and function idiom 
of Malay Language dialect Kapuas Hulu. The method employed in this study 
was data collecting methods and data analysis methods. Data collecting 
techniques employed in this study were involved conversation observation 
technique, uninvolved conservation observation technique, provoking 
technique, recording technique, and technique notes. Data analysis methods 
with steps to transcribe data, calssify data, analyze data based on the issues 
discussed, and conclude the data. Based on the results of research and of the 
data analysis, 92 idioms were found. The findings can be seen from several 
point of views ie type, meaning, and function idiom; in terms of the type is 
divided into two types, namely full idioms (52 idioms) and semi idioms (40 
idioms); the meaning of idiom is a meaning that deviates from the conceptual 
meaning and grammatical constituent; the use of idiom is closely related to the 
function of idiom that is to provide advice, to satire, to compilment, and to 
reinforce a statement. 
 
Keywords: type, meaning, and idiom function 
  
PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan bermasyarakat 
bahasa merupakan peranan yang sangat 
penting. Bahasa menjadi sarana vital 
dalam aktivitas komunikasi manusia. 
Melalui bahasa, setiap orang dapat saling 
menyampaikan informasi berupa ide, 
gagasan, perasaan, dan emosi secara 
bebas dan langsung. Bahasa juga 
merupakan alat pemersatu bangsa. 
Beragamnya suku yang ada di Indonesia 
membuat Indonesia dikenal dengan 
negara yang kaya dengan budaya dan 
bahasa daerah. Bahasa terbentuk dari 
unsur-unsur tertentu, satu di antaranya 
yaitu kata. Kata adalah unsur bahasa yang 
ditulis atau diucap. Kata merupakan 
kesatuan pikiran atau perasaan yang dapat 
digunakan dalam berbahasa. 
Satu di antara unsur pembentuk 
bahasa adalah idiom (ungkapan). 
Kridalaksana (2008:173) mengemukakan 
bahwa idiom sama dengan ungkapan, 
yaitu kata atau kelompok kata yang 
menyatakan sesuatu dalam makna kias 
atau makna yang tidak mengacu pada 
makna yang sebenarnya, dan idiom 
kadang sulit dipahami maknanya. 
Pemakaian idiom digunakan untuk 
menyampaikan sesuatu dengan gambaran 
atau bahasa kias, untuk mengetahui 
makna suatu idiom bisa dilihat dari 
konteks kalimatnya. Sebagai contoh, 
„semua pemuda menyukai Siti Komariah 
yang merupakan bunga desa di kampung 
Ujung Said‟, frasa bunga desa pada 
konteks kalimat tersebut bermakna 
 „perempuan yang dianggap paling cantik 
di sebuah desa‟. 
Idiom  terbentuk  dari  gabungan  
kata  yang  berbeda,  maka  untuk  
mengidentifikasi  apakah  gabungan  kata  
tersebut  merupakan  ungkapan  atau  
bukan,  perlu  diperhatikan  konteks  
kalimat  yang  menyertainya.  Hal  ini  
dikarenakan  gabungan  kata  tersebut  
bisa  memiliki  dua  makna  yang  
berbeda,  yaitu  makna  sebenarnya  
(denotasi)  dan  makna  kias  (konotasi). 
Penggunaan  idiom  biasanya  terdapat  
dalam  cerita  fiksi,  majalah,  koran,  dan  
percakapan  sehari-hari. Idiom digunakan 
bukan  hanya dalam bahasa Indonesia, 
tetapi juga dalam bahasa daerah, satu di 
antaranya adalah BMDKH.  
BMDKH adalah bahasa daerah yang 
ada di Indonesia, yang dipakai dan ditutur 
serta masih terpelihara dengan baik oleh 
masyarakat Melayu Kapuas Hulu. 
BMDKH merupakan bahasa Melayu  
yang  ada  di  Provinsi  Kalimantan  Barat,  
yang  ada  dan  berkembang  di  wilayah  
Kabupaten  Kapuas Hulu. Kabupaten 
Kapuas Hulu memiliki luas wilayah 
29.842 km² dan secara astronomi terletak 
antara 0,50 Lintang Utara sampai 1,40 
Lintang Selatan dan antara 111,400 Bujur 
Barat sampai 114,100 Bujur Timur 
dengan Ibukota Putussibau. 
Kabupaten Kapuas Hulu terdiri dari 
278 desa, 4 kelurahan, dan 23 kecamatan 
dengan jumlah penduduk 234.192 jiwa. 
(sumber: Ditjen Kependudukan dan 
Catatan Sipil, 2017). Mengingat wilayah 
penutur BMDKH sangat luas, peneliti 
memfokuskan lokasi penelitian di Desa 
Ujung Said Kecamatan Jongkong. Desa 
Ujung Said memiliki luas wilayah 9.000 
hektar dengan penutur berjumlah 671 jiwa 
terdiri dari 354 jiwa laki-laki dan 317 jiwa 
perempuan. 
BMDKH sebagai bahasa daerah 
memberikan pengaruh positif untuk 
pemakai bahasa Indonesia dalam 
kontribusinya terhadap penambahan kosa 
kata bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. 
Upaya dalam menjaga dan melestarikan 
BMDKH sebagai bahasa daerah yang 
masih digunakan oleh masyarakat di Desa 
Ujung Said, maka satu di antara cara yang 
dapat dilakukan adalah melakukan 
pendokumentasian terhadap BMDKH. 
Pendokumentasian BMDKH dapat 
dilakukan dengan penelitian. Penelitian 
ini bermaksud supaya BMDKH sebagai 
bahasa daerah yang masih banyak 
digunakan oleh masyarakat Melayu 
Kapuas Hulu khususnya di Desa Ujung 
Said yang masih terus berkembang dan 
digunakan sampai saat ini dapat dijaga 
dan dilestarikan dengan baik. 
Pada dasarnya suatu penelitian tidak 
beranjak dari awal akan tetapi, umumnya 
telah ada acuan yang mendasarinya. Hal 
ini bertujuan sebagai titik tolak untuk 
mengadakan suatu penelitian, oleh karena 
itu sangat perlu meninjau penelitian yang 
ada dan relevan tentang bahasa Melayu 
dialek Kapuas Hulu sebagai objek 
penelitian. Novitasari (2013) dengan judul 
“Medan Makna Peralatan Rumah Tangga 
dalam Bahasa Melayu Dialek Kapuas 
Hulu”, Trisdiantoro (2013) dengan judul 
“Sinonim Bahasa Melayu Dialek Kapuas 
Hulu”, dan Seri Lestari (2017) dengan 
judul “Numeralia Bahasa Melayu Dialek 
Kapuas Hulu”. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
di bidang semantik. Chaer (2009:2)  
mengemukakan bahwa kata semantik 
dapat diartikan sebagai ilmu tentang 
makna atau tentang arti. Yule (2015:164) 
mengemukakan bahwa semantik adalah 
kajian makna kata, frasa, dan kalimat.  
Djajasudarma  (2013:7) mengemukakan 
bahwa terdapat beberapa jenis makna, 
yaitu makna sempit, makna luas, makna 
kognitif, makna konotatif, makna 
gramatikal, makna leksikal, makna 
konstruksi, makna referensial, makna 
idiomatik, makna proposisi, dan makna 
piktorial. Dikarenakan jenis makna ini 
banyak, maka ruang lingkup ini dibatasi. 
Ada pun ruang lingkup ini adalah makna 
idiomatik. Makna idiomatik adalah makna 
leksikal terbentuk dari beberapa kata. 
 Kata-kata yang disusun dengan kombinasi 
kata lain dapat juga menghasilkan makna 
yang berlainan (Djajasudarma, 2013:16). 
Dalam penelitian ini yang peneliti 
teliti ialah masalah jenis, makna, dan 
fungsi dari idiom. Di dalam jenis, idiom 
dapat berbentuk idiom penuh dan idiom 
sebagian. Kemudian makna, dalam idiom 
makna merupakan peranan penting. Idiom 
memiliki makna kias, yang berarti tidak 
sesuai dengan makna yang sebenarnya. 
Dengan demikian untuk mengetahui 
makna idiom, tentu saja masalah  makna  
perlu untuk diteliti. Fungsi yang  
berhubungan  dengan peran sebuah unsur 
dalam konteks sosial. Idiom dapat 
berfungsi sebagai maksud untuk 
menasehati seseorang, menyindir 
seseorang, memuji seseorang, dan sebagai 
bahasa diplomasi atau untuk mempertegas 
pernyataan. 
Chaer (2009:74) mengemukakan 
bahwa yang dimaksud dengan idiom 
adalah satuan-satuan bahasa (biasa berupa 
kata, frasa, maupun kalimat) yang 
maknanya tidak dapat „diramalkan‟ dari 
makna leksikal unsur-unsurnya maupun 
makna gramatikal satuan-satuan tersebut. 
Sejalan dengan pendapat Chaer, Keraf 
(2009:109) mengemukakan bahwa yang 
dimaksud dengan idiom adalah pola-pola 
struktural yang menyimpang dari kaidah-
kaidah bahasa yang umum biasanya 
berbentuk frasa, sedangkan artinya tidak 
bisa diterangkan secara logis atau secara 
gramatikal dengan bertumpu pada makna 
kata-kata yang membentuknya. 
Kridalaksana (2008:90) mengemukakan 
bahwa idiom adalah konstruksi dari 
unsur-unsur yang saling memilih, masing-
masing anggota mempunyai makna yang 
ada hanya karena bersama yang lain. 
Djajasudarma (2013:20) 
mengemukakan bahwa makna idiomatik 
adalah  makna  leksikal  terbentuk  dari  
beberapa  kata. Djajasudarma (2012:7) 
mengemukakan bahwa makna adalah 
pertautan yang ada di antara unsur-unsur 
bahasa itu sendiri (terutama kata-kata). 
Sejalan dengan pendapat Djajasudarma, 
Aminuddin (2015:50) mengemukakan 
bahwa makna merupakan hubungan 
antara bahasa dengan bahasa luar yang 
disepakati  bersama oleh pemakai bahasa 
sehingga dapat saling dimengerti. Makna 
dapat diartikan sebagai maksud pembicara 
atau penulis, pengertian yang diberikan 
kepada suatu bentuk kebahasaan.  
Kridalaksana (Pateda, 2006:108) 
mengemukakan bahwa makna kias adalah 
pemakaian kata yang tidak sebenarnya. 
Chaer (2009:75) mengemukakan bahwa 
makna idiom adalah makna sebuah  
satuan  bahasa  (entah  kata,  frasa,  atau  
kalimat)  yang  “menyimpang” dari  
makna  leksikal  atau  makna  gramatikal  
unsur-unsur  pembentuknya. Djamaris 
(1990:25) mengemukakan bahwa 
peribahasa itu sering digunakan sebagai 
nasihat, sindiran, pujian, dan digunakan 
sebagai bahasa diplomasi atau penegasan. 
Dengan  demikian idiom juga memiliki 
fungsi yang sama dengan peribahasa yaitu 
berfungsi sebagai nasihat, sindiran, 
pujian, dan bahasa diplomasi atau  
penegasan. Idiom berfungsi jika 
digunakan dalam berkomunikasi. 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif. Sugiyono (2013:2) 
mengemukakan bahwa metode penelitian 
pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan 
dan kegunaan tertentu. Metode 
merupakan cara kerja, teknik kerja, 
langkah-langkah yang berurutan, dan 
sistematis yang dilakukan dalam 
penelitian. Metode yang digunakan  dalam  
penelitian  ini  ada  metode  pengumpulan  
data  dan  metode analisis data. Data 
dalam penelitian ini berupa idiom 
dalam BMDKH yang digunakan 
masyarakat Melayu di desa Ujung 
Said kecamatan Jongkong, kabupaten 
Kapuas Hulu.  
Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode simak. 
Mahsun (2005:92) metode penyedian data 
ini diberi nama metode simak karena cara 
 yang digunakan untuk memperoleh data 
dilakukan dengan menyimak penggunaan 
bahasa. Metode ini memiliki teknik dasar 
yang berwujud teknik sadap. Teknik 
sadap merupakan teknik dasar dalam 
metode simak karena pada hakikatnya 
penyimakan dilakukan dengan 
penyadapan. Dalam mendapatkan data 
peneliti melakukan penyadapan 
penggunaan bahasa seseorang atau 
beberapa orang yang menjadi  informan. 
Dalam praktik selanjutnya,  teknik sadap 
ini diikuti dengan teknik lanjutan yang 
berupa teknik simak libat cakap (SLC),  
teknik simak bebas libat cakap (SBLC), 
teknik pancing, teknik catat, dan teknik 
rekam. Dalam penelitian ini alat  
pengumpulan data yang digunakan adalah 
cerita rakyat, daftar pertanyaan, alat 
rekam, dan kartu data. 
Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah teknik komparatif konstan. 
Mahsun (2005:258) mengemukakan 
bahwa teknik komparatif konstan ini 
dilakukan dengan membandingkan antar 
unsur yang bersifat lingual. Tahap˗tahap 
analisis data dalam penelitian ini sebagai 
berikut: (1) transkripsi atau penyalinan, 
yaitu suatu proses, cara, perbuatan 
menyalin  atau pengalihan tuturan (yang 
berwujud bunyi) ke dalam bentuk tulisan 
yang berupa penulisan kata, kalimat, atau 
teks dengan menggunakan lambang˗ 
lambang bunyi. Moleong (2008:22) 
mengemukakan bahwa transkripsi adalah 
salinan hasil  wawancara dalam pita suara 
ke dalam bentuk teks tertulis; (2) 
klasifikasi data, yaitu data yang sudah 
ditranskripsikan kemudian diklasifikasi 
dan dikelompokkan berdasarkan rumusan 
masalah yang diteliti, yaitu jenis idiom,  
makna idiom, dan fungsi idiom; (3) data 
yang sudah diklasifikasikan kemudian 
dianalisis berdasarkan rumusan masalah 
yang diteliti, sebagai berikut: (i) data jenis 
idiom dianalisis dengan metode deskriptif 
dengan teknik pemaparan; (ii) data makna 
idiom dianalisis dengan metode analisis 
konteks makna dengan teknik makna kias; 
(iii) data fungsi idiom dianalisis dengan 
metode analisis konteks sosial dengan 
teknik analisis sosial; (iv) penyimpulan  
hasil analisis jenis idiom, makna idiom,  
dan fungsi idiom BMDKH. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di desa 
Ujung Said, Kecamatan Jongkong, 
kabupaten Kapuas Hulu. Masalah yang 
diteliti yaitu jenis, makna, dan fungsi 
idiom dalam Bahasa Melayu Dialek 
Kapus Hulu. Berdasarkan hasil penelitian 
dan analisis data ditemukan 92 idiom 
dalam bahasa Melayu dialek Kapuas 
Hulu. Berdasarkan hasil analisis data 
mengenai jenis, makna, dan fungsi idiom 
dalam bahasa Melayu dialek Kapuas 
Hulu, dapat dikemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut. Berdasarkan 
klasifikasi jenis idiom dalam bahasa 
Melayu dialek Kapuas Hulu terdapat dua 
jenis idiom, yaitu idiom penuh (52 idiom) 
dan idiom sebagian (40 idiom). Dalam 
analisis ini makna idiom dibagi menjadi 
dua, yaitu idiom penuh dan idiom 
sebagian. Makna idiom berhubungan 
dengan jenis idiom, hal  ini  dikarenakan  
sebuah  idiom  dikatakan  berjenis  idiom  
penuh  atau  idiom  sebagian  dapat  
diketahui  dari  maknanya. Idiom 
memiliki fungsi yang sama dengan fungsi 
peribahasa, yaitu sebagai nasihat, 
sindiran, pujian, dan digunakan sebagai 
bahasa diplomasi atau penegasan. 
Pembahasan 
1. Jenis Idiom. 
Chaer (2009:74) mengemukakan 
bahwa ada dua jenis idiom yaitu idiom 
penuh dan idiom sebagian. 
a. Idiom penuh 
1) [səpəɣakaʔ ucɪn], idiom ini 
termasuk idiom penuh. Dikatakan  
idiom penuh karen kata 
[səpəɣakaʔ ucɪn] merupakan  
unsur   makna  leksikal  tiap  kata  
yang  membentuk  idiom  sudah  
melebur  menjadi  satu  kesatuan  
 makna,  sehingga  makna  yang  ada  
dalam  idiom  tersebut  berasal  dari  
makna  seluruh  kesatuan  unsur  
pembentuk,  yaitu  wilayah  yang  
luasnya  kecil.  Oleh  karena  itu,  jika  
idiom  tersebut  disisipi  kata  lain,  
atau  satu  di  antara  unsur  
pembentuknya  dilesapkan  maupun  
unsur  pembentuknya  diganti  dengan  
unsur  pembentuk  lain  maka  idiom  
tersebut  menjadi  tidak  berterima. 
2) [təɣaŋkat palabau], idiom ini 
termasuk idiom penuh. Dikatakan 
idiom penuh karena kata [təɣaŋkat 
palabau] merupakan unsur makna 
leksikal tiap kata yang membentuk 
idiom sudah melebur menjadi satu 
kesatuan makna, sehingga makna yang 
ada dalam idiom tersebut berasal dari 
makna seluruh kesatuan unsur 
pembentuk, yaitu merasa tersanjung. 
Oleh karena itu, jika idiom tersebut 
disisipi kata lain, atau satu di antara 
unsur pembentuknya dilesapkan 
maupun unsur pembentuknya diganti 
dengan unsur pembentuk lain maka 
idiom tersebut menjadi tidak 
berterima. 
3)  [ŋodaŋ pʊŋgʊŋ],  idiom  ini  
termasuk  idiom  penuh.  Dikatakan  
idiom  penuh  karena  kata [ŋodaŋ 
pʊŋgʊŋ] merupakan  unsur  makna  
leksikal  tiap  kata  yang  membentuk  
idiom  sudah  melebur  menjadi  satu  
kesatuan  makna,  sehingga  makna  
yang  ada  dalam  idiom  tersebut  
berasal  dari  makna  seluruh  kesatuan  
unsur  pembentuk,  yaitu  berbaring.  
Oleh  karena  itu,  jika  idiom  tersebut  
disisipi  kata  lain,  atau  satu  di  
antara  unsur  pembentuknya 
dilesapkan maupun unsur 
pembentuknya diganti dengan  unsur 
pembentuk lain maka idiom tersebut 
menjadi tidak berterima. 
4)  [buma tampʊʔ pala], idiom ini 
termasuk idiom penuh. Dikatakan 
idiom penuh karena kata [buma 
tampʊʔ pala] merupakan unsur 
makna leksikal tiap kata yang 
membentuk idiom sudah melebur 
menjadi satu kesatuan makna, 
sehingga makna yang ada dalam idiom 
tersebut berasal dari makna seluruh 
kesatuan unsur pembentuk, yaitu 
memakan hak orang lain „korupsi‟. 
Oleh karena itu, jika idiom tersebut 
disisipi kata lain, atau satu di antara  
unsur  pembentuknya  dilesapkan  
maupun  unsur  pembentuknya diganti 
dengan unsur pembentuk lain maka 
idiom tersebut menjadi tidak 
berterima. 
5) [ŋomaʔ toɣʊŋ], idiom ini 
termasuk idiom penuh. Dikatakan 
idiom penuh karena kata [ŋomaʔ 
toɣʊŋ] merupakan unsur makna 
leksikal tiap kata yang membentuk 
idiom sudah melebur menjadi satu 
kesatuan makna, sehingga makna yang 
ada dalam idiom tersebut berasal dari 
makna seluruh kesatuan unsur 
pembentuk, yaitu ketahuan 
membicarakan aib oleh orang yang 
dibicarakan. Oleh karena itu, jika 
idiom tersebut disisipi kata lain, atau 
satu di antara unsur pembentuknya 
dilesapkan maupun unsur 
pembentuknya diganti dengan unsur 
pembentuk lain maka idiom tersebut 
menjadi tidak berterima. 
b. Idiom Sebagian 
1) [mandɪʔ buɣʊŋ] „mandi burung‟, 
pada idiom ini kata yang merupakan 
idiom sebagian, yaitu kata [buɣʊŋ]. 
Dikatakan idiom sebagian karena kata 
[mandɪʔ] memiliki makna leksikal, 
sedangkan yang memiliki makna 
idiomatikal hanya kata [buɣʊŋ], 
maknanya berubah menjadi „mandi 
sebentar‟. 
2) [gaʊʔ kosaʔ] „sayang semut 
merah‟, pada idiom ini kata yang 
merupakan idiom sebagian, yaitu kata 
[kosaʔ]. Dikatakan idiom sebagian 
karena kata [gaʊʔ] memiliki 
makna leksikal, sedangkan yang 
memiliki makna idiomatikal hanya 
 kata [kosaʔ], maknanya berubah 
menjadi „sayang dengan cara yang 
kasar‟. 
3) [hawa labi] „nafsu labi‟, pada 
idiom ini kata yang merupakan idiom 
sebagian,  yaitu  kata [labi]. 
Dikatakan  idiom  sebagian  karena  
kata [hawa] memiliki  makna  
leksikal,  sedangkan  yang  memiliki  
makna  idiomatikal hanya  kata 
[labi], maknanya  berubah  menjadi  
„banyak  maunya/banyak nafsunya‟. 
4) [tabɪn asʊʔ] „dingin anjing‟ pada 
idiom ini kata yang merupakan idiom 
sebagian, yaitu kata [asʊʔ]. 
Dikatakan idiom sebagian karena kata 
[tabɪn] memiliki makna leksikal, 
sedangkan yang memiliki makna 
idiomatikal hanya kata [asʊʔ], 
maknanya berubah menjadi 
„kedinginan sampai meriang dan 
menggigil‟. 
5) [bosaɣ bawaŋ] „besar bawang‟ 
pada idiom ini kata yang merupakan 
idiom sebagian, yaitu kata [bawaŋ]. 
Dikatakan idiom sebagian karena kata 
[bosaɣ] memiliki makna leksikal, 
sedangkan yang memiliki makna 
idiomatikal hanya kata [bawaŋ], 
maknanya berubah menjadi „berbadan 
besar tetapi bodoh‟. 
2. Makna Idiom 
Chaer   (2009:75)   mengemukakan 
bahwa makna idiom adalah makna sebuah 
satuan bahasa (entah kata, frasa, atau 
kalimat) yang “menyimpang” dari makna 
leksikal atau makna gramatikal unsur-
unsur pembentuknya. 
 
1) Idiom  yang  dikatakan [pəmanɪs 
mulʊt] bukan  bermakna  manis dan 
mulut atapun mulut yang terasa manis. 
Makna idiom [pəmanɪs mulʊt] 
sudah  bergeser  dari  arti  leksikal  
kata  pembentuknya  yaitu  kata 
[pəmanɪs] „sangat manis‟ dan 
[mulʊt] „mulut‟, dan menjadi 
sebutan  untuk  orang  yang  baik  tutur  
katanya.  Oleh  karena  itu,  kata 
[pəmanɪs mulʊt] digunakan oleh 
masyarakat setempat untuk 
mengiaskan  sebutan  orang yang baik 
tutur katanya. Idiom [pəmanɪs 
mulʊt] ini termasuk ke dalam jenis 
idiom penuh, karena unsur-unsur yang 
membentuknya sudah  merupakan satu 
kesatuan makna. 
2) Idiom yang dikatakan [bampʊɣ 
bəliʊɣ] bukan bermakna 
berbohong dan meneteskan air liur 
ataupun berbohong sambil meteskan 
air liur. Makna idiom [bampʊɣ 
bəliʊɣ] sudah bergeser dari arti 
leksikal kata pembentuknya yaitu kata 
[bampʊɣ] yang berasal dari kata 
[ŋampʊɣ] „hati‟ dan [bəliʊɣ] 
„meneteskan air liur‟, dan menjadi 
sebutan untuk berbincang˗berbincang. 
Oleh karena itu, kata [bampʊɣ 
bəliʊɣ] digunakan oleh masyarakat 
setempat untuk mengiaskan sebutan 
berbincang-berbincang. Idiom 
[bampʊɣ bəliʊɣ] ini termasuk ke 
dalam jenis idiom penuh, karena 
unsur-unsur yang membentuknya 
sudah merupakan satu kesatuan dengan 
satu makna. 
3) Idiom yang dikatakan [ucɪn pala 
itam] bukan bermakna kucing yang 
berkepala berwarna hitam. Makna 
idiom [ucɪn pala itam] sudah 
bergeser dari arti leksikal kata 
pembentuknya yaitu kata [ucɪn] 
„kucing‟, [pala] „kepala‟, dan 
[itam] „hitam‟, dan menjadi 
sebutan untuk seseorang „pelaku‟ yang 
tidak disebutkan nama. Oleh karena 
itu, kata [ucɪn pala itam] 
digunakan oleh masyarakat setempat 
untuk mengiaskan sebutan seseorang 
„pelaku‟ yang tidak disebutkan nama. 
Idiom [ucɪn pala itam] ini 
termasuk ke dalam jenis idiom penuh, 
karena unsur-unsur yang 
membentuknya sudah merupakan satu 
kesatuan makna. 
4) Idiom yang dikatakan [aŋkat 
lalu] memiliki makna berangkat 
 tanpa pulang kembali/pergi tanpa 
kembali lagi. Oleh karena itu, kata 
[aŋkat lalu] digunakan oleh 
masyarakat setempat untuk 
mengiaskan sebutan berangkat tanpa 
pulang kembali/pergi tanpa kembali 
lagi. Idiom [aŋkat lalu] ini 
termasuk ke dalam jenis idiom 
sebagian, karena satu di antara unsur 
pembentuknnya masih memiliki arti 
leksikalnya sendiri, yaitu kata 
[aŋkat] „berangkat‟, dan yang 
bermakna idiomatikal adalah kata 
[lalu] ‟lewat‟. 
5) Idiom  yang  dikatakan [bosaɣ 
bawaŋ] memiliki  makna  berbadan  
besar  tetapi  bodoh.  Oleh  karena  itu,  
kata [bosaɣ bawaŋ] digunakan  
oleh  masyarakat  setempat  untuk  
mengiaskan  sebutan  bagi  orang  yang  
berbadan besar tetapi bodoh. Idiom 
[bosaɣ bawaŋ] ini termasuk ke  
dalam  jenis  idiom  sebagian,  karena  
satu  di  antara  unsur  pembentuknnya  
masih  memiliki  makna  leksikalnya  
sendiri,  yaitu  kata  [bosaɣ] 
„besar‟,  dan yang bermakna 
idiomatikal adalah kata [bawaŋ] 
„bawang‟. 
6) Idiom  yang  dikatakan [baɲaʔ 
ɣͻmpai] memiliki  makna  bertele-
tele/ banyak basa-basi. Oleh karena itu, 
kata [baɲaʔ ɣͻmpai] digunakan 
oleh masyarakat  setempat  untuk  
mengiaskan  sebutan  bertele-
tele/banyak  basa-basi.  Idiom 
[baɲaʔ ɣͻmpai] ini  termasuk ke 
dalam jenis idiom sebagian,  karena 
satu di antara unsur pembentuknnya  
masih  memiliki  makna  leksikalnya 
sendiri, yaitu kata [baɲaʔ] 
„banyak‟, dan yang bermakna 
idiomatikal  adalah kata [ɣͻmpai] 
sayur‟. 
3.  Fungsi Idiom 
Djamaris (1990:25) mengemukakan 
bahwa peribahasa itu sering digunakan 
sebagai nasihat, sindiran, pujian, dan 
digunakan sebagai bahasa diplomasi atau 
penegasan. Dengan  demikian idiom juga 
memiliki fungsi yang sama dengan 
peribahasa yaitu berfungsi sebagai 
nasihat, sindiran, pujian, dan bahasa 
diplomasi atau  penegasan. 
a. Fungsi Idiom Sebagai nasihat 
1)  Idiom [jadi uɣaŋ] apabila 
digunakan dalam konteks kalimat 
[səkulah bonaɣ-bonaɣ kalau 
talah sampai saɣjana isaʔ 
ɲaɣʊʔ jadi uɣaŋ] yang artinya 
“sekolah harus sungguh˗sungguh kalau  
mampu sampai sarjana supaya bisa  
menjadi orang sukses”. Idiom [jadi 
uɣaŋ] dalam kalimat ini digunakan 
untuk menasihati seorang anak/ pelajar 
yang bersekolah supaya  sekolah  dan 
belajar dengan sungguh-sungguh 
suoaya bisa sampai menjadi sarjana 
supaya menjadi orang yang sukses, 
memiliki  gelar  serta  pangkat,  dan  
berguna  untuk banyak orang. 
2) Idiom [lapaɣ mata] apabila 
digunakan dalam konteks kalimat 
[pikɪɣ baɪt-baɪt kalau 
bəlanja nusah lapaɣ mata 
magaŋ, udah diboli nanaʔ 
nesɪʔ monaɣ] yang  artinya  
“pikir  baik-baik  kalau  berbelanja  
jangan  melihat  sesuatu  atau  barang  
rasanya  semuanya  diinginkan,  sudah  
dibeli  nanti  malah  tidak  benar-benar  
menyukai  barang  yang  sudah  
dibeli”.  Idiom [lapaɣ mata] 
dalam  kalimat  ini  digunakan  untuk  
menasihati  seseorang  supaya  saat  
berbelanja  jangan  melihat  sesuatu  
atau  barang  rasanya  semuanya  
diinginkan,  sudah  dibeli  nanti  malah  
tidak  benar-benar  menyukai  barang  
yang  sudah dibeli, dan ujung-
ujungnya jadi menyesal. 
b. Fungsi Idiom Sebagai Sindiran 
1) Idiom [cina kaɣam] apabila 
digunakan dalam konteks kalimat 
[bapa kəlas kian tʊʔ dɛh 
udah baka cina kaɣam] yang 
artinya “luar biasa kelas kalian ini ya 
sangat ribut suaranya”. Idiom [cina 
kaɣam] dalam kalimat ini digunakan 
 untuk menyindir dan mengejek orang-
orang di sebuah kelas karena suara 
yang sangat ribut. 
2) Idiom [bosaɣ bawaŋ] apabila 
digunakan dalam konteks kalimat 
[əmbiaʔ yaʔ saja gaʔ bosaɣ 
bawaŋ, nesɪʔ ada utan 
pənau kəɣoja nesɪʔ ada yaŋ 
ɲaɣʊʔ, tubʊh magaŋ yaŋ 
bosaɣ] yang  artinya  “anak  itu  
memang  berbadan  besar  tetapi  
bodoh,  tidak  ada  sesuatu  yang  
diketahuinya  dan  tidak  ada  
pekerjaan  yang  bisa  dia  lakukan,  
badannya  saja  yang  besar”.  Idiom 
[bosaɣ bawaŋ] dalam  kalimat  
ini  digunakan  untuk  menyindir,  
mengejek,  dan  membangkitkan  
emosi  seseorang  dengan  mengatakan  
bahwa  seseorang  itu  berbadan  besar  
tetapi  bodoh,  tidak  ada  sesuatu  yang  
diketahui  serta tidak  ada  pekerjaan  
yang  bisa  dilakukan  dan  hanya  
badannya  saja  yang besar tetapi akal 
dan pikirannya tidak. 
c. Fungsi Idiom Sebagai  Pujian 
1) Idiom [pəmanɪs mulʊt] apabila 
digunakan dalam konteks kalimat 
[ulʊntuah pəmanɪs mulʊt 
əmbiaʔ yaʔ, ŋumʊŋ dəŋan 
uɣaŋ palɪn sopan] yang  
artinya  “sungguh  baik  tutur  kata 
anak itu, saat berbicara  dengan orang 
tua sangat sopan. Idiom [pəmanɪs 
mulʊt] dalam kalimat ini digunakan 
untuk memberikan pujian kepada 
seseorang yang baik tutur  katanya,  
berbicara kepada orang tua dengan  
sopan. 
2) Idiom [anaʔ omas] apabila  
digunakan  dalam  konteks  kalimat 
[ԑlsi yaʔ mɪh anaʔ omas 
maʔ wa, udah gaʔ pɪntaɣ, 
baɪt, sopan, nesɪʔ kalaʔ 
ŋəlawan umʊŋ uɣaŋ tua, 
ɣajɪn lagɪʔ nulʊŋ pɣaʔ 
uɣaŋ tua kəɣoja] yang artinya 
“Elsi itulah anak kesayangannya Mak 
Wa, sudah pintar, baik, sopan, tidak 
pernah melawan/ membantah  
perkataan  orang  tua,  dan  juga rajin 
membantu orang tua bekerja”.  Idiom 
[anaʔ omas] dalam kalimat  ini 
digunakan  untuk  memberikan  pujian  
kepada  seseorang  yang  menjadi  
anak  kesayangan yang paling dikasihi, 
dicintai, dan disayangi oleh orang tua 
karena anaknya pintar, baik, sopan, 
tidak pernah membantah dan melawan 
perkataan orang tua, dan juga rajin 
membantu orang tua dalam bekerja.  
Idiom dengan fungsi untuk 
memberikan pujian ini juga dapat 
memperindah bahasa dan memperhalus  
tutur  kata  dengan  menggunakan bahasa  
yang terkesan baik ketika  
menyampaikannya dalam berkomunikasi 
sehingga tidak membuat tersinggung dan 
menyakiti perasaan lawan bicara. 
d. Fungsi Idiom Sebagai Bahasa 
Diplomasi atau Penegasan 
1) Idiom [kəɣoja tulaŋ] apabila  
digunakan dalam konteks kalimat 
[pəɲaman uɣaŋ yaŋ pəgawai 
nesɪʔ ada podɪh kəɣoja, 
nesɪʔ ŋasa podɪh baka aku 
tʊʔ yaŋ kəɣoja tulaŋ] yang  
artinya “nyamannya orang yang 
menjadi  pegawai negeri pekerjaannya 
tidak sakit, dan tidak  merasakan 
sakitnya bekerja  seperti saya ini yang 
bekerja berat atau melakukan 
pekerjaan yang berat”. Idiom 
[kəɣoja tulaŋ] dalam kalimat 
ini digunakan untuk mempertegas 
pernyataan bahwa orang yang menjadi 
pegawai negeri pekerjaannya tidak 
terlalu sakit, dan tidak merasakan 
sakitnya melakukan pekerjaan yang 
berat. 
2) Idiom [aŋkat lalu] apabila 
digunakan dalam konteks kalimat 
[aŋkat lalu upa apaʔ 
əmbiaʔ yaʔ] yang artinya 
“ternyata ayah dari anak itu berangkat 
tanpa pulang kembali/pergi tanpa 
kembali lagi”. Idiom [aŋkat lalu] 
dalam kalimat ini digunakan untuk 
mempertegas pernyataan  bahwa  ayah  
 dari  anak  itu  berangkat  tanpa  
pulang  kembali/ pergi tanpa kembali. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis data, disimpulkan bahwa dapat 
ditemukan 92 idiom dalam bahasa Melayu 
dialek Kapuas Hulu. Berdasarkan hasil 
analisis data mengenai jenis, makna, dan 
fungsi idiom dalam bahasa Melayu dialek 
Kapuas Hulu, dapat dikemukakan 
beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
Berdasarkan klasifikasi jenis idiom dalam 
bahasa Melayu dialek Kapuas Hulu 
terdapat dua jenis idiom, yaitu idiom 
penuh (52 idiom) dan idiom sebagian (40 
idiom). Dalam analisis ini makna idiom 
dibagi menjadi dua, yaitu idiom penuh 
dan idiom sebagian. Makna idiom 
berhubungan dengan jenis idiom, hal ini 
dikarenakan sebuah idiom dikatakan 
berjenis idiom penuh atau idiom sebagian 
dapat diketahui dari maknanya. Idiom 
memiliki fungsi yang sama dengan fungsi 
pribahasa, yaitu sebagai nasihat, sindiran, 
pujian, dan digunakan sebagai bahhasa 
diplomasi atau penegasan. 
Saran 
Berikut merupakan  saran  yang 
dapat peneliti sampaikan yaitu: (1) 
Mahasiswa dan pembelajar bahasa daerah 
dapat menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai rujukan dalam menentukan idiom 
yang akan digunakan dalam 
berkomunikasi dengan lawan bicara. 
Idiom juga digunakan untuk memperindah 
bahasa dan memperhalus tutur kata 
dengan menggunakan bahasa yang 
terkesan baik ketika menyampaikannya 
dalam berkomunikasi sehingga tidak 
membuat tersinggung dan menyakiti 
perasaan lawan bicara; (2) Kajian 
mengenai idiom dalam bahasa daerah 
terutama yang ada di Kalimantan Barat 
masih banyak yang belum diteliti. Oleh 
karena itu, penelitian mengenai idiom 
perlu dikembangkan sehingga dapat 
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